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PERASAAN BERSALAH DAN PERASAAN MALU
PADA MASYARAKAT PRIYAYI JAWA DI SOLO

Pengantar
Dalam hal membicarakan kepribadian, dalam hal ini

kepribadian Jawa di Solo, maksa perlu dibedakan dua hal,
yaitu (1) konsepsi~konsepsi, randangan~pandangan dan gi-
kap mental terhadap lingkungan, yang sudah lama mengen-
dap dalam jiwa manusia, yang bersumber pada sistem ni-
lai budaya kita sejak beberapa generasi yang lalu; dan
(2) konsepsi-konsepsi, pandangan~pandangan, dan sikap
mental terhadap lingkungan yang baru timbul sejak zaman
revolusi, yang sebenarnya tidak bersumber pada sistem
nilai budaya kita. Kedua hal ini akan penulis perhatikan
dalam pembahasan-pembahasan Yang akan datang.

Berturut-turut akan dibicarakan hal-hal sebagail
berikut

5.1. Privayi Jawa

Kalau kita bandingkan masyarakat petani dan masya-
rakat priyayi, maka petanilah yang terlebih dahulu ada
dipulau Jawa. Tetapi setelah orang mulai menetap di kota-
kota, dan kota-kota besar di Jawa pada awal tarikh Masehi

maka masyarakat petani terpecah menjadi dua masyarakat,

yaitu masyarakat kota yang secara ekonomis bergantung

pada desa, dan masyarakat desa yang secara kultural ber-

gantung pada kota. Masyarakat kota kemudian menjadi suatu
golongan elite, kelompok budaya yang basis kekuasaan ter-

akhirnya terletak pada pengawasan mereka atas pusat-pusat
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gumber simbolis masyarakat itu : agama, filsafat, seni, il-

mu, dan yang paling penting dalam kebudayaan yang kompleks

adalah penulisan; di samping itu terdapat para petani yang

bekerja keras dibéwah golongan elite tersebut di atas, yang
basis kekuasaannya adalah pengawasan mereka atas sumbexr-

sumber bahan pokok masyarakat yakni persediaan pangan. Ke-

duanya menjadi saling bergantung secara simbiotis dengan
kedua varian tradisi membayang bolak-balik di dalam masing-
masing bagaikan dalam dua cermin yang saling berhadapan,
Yang satu menangkap pencerminan yang lain secara samar-
gsamar, sehingga kita tidak mungkin menemukan petani tanpa
Priyayi atau priyayi tanpa petani. Dalam keadaan seperti

itu tradisi petani sebagai pengkasaran darl pada tradisi

priyayi, atau, tradisi priyayi sebagai penghalusan tradi-

sl petani. Terjadilah dialog kultural yang terus menerus

antara priyayi dan petani, suatu pertukaran budaya yang
konstan (cf. Clifford Geertz, 1981: 305-~3%10); dalam per-
tukaran itu, bentuk-bentuk kekotaan yang mengabur menjadi

"kasar" dan kemudian "tenggelam" kedalam massa petani,

serta bentuk-bentuk kedesaan yang terelaborasi ™mengha-

lus® dan "meningkat" kedalam golongan elite kota.

Priyayi umumnya selalu berada di kota-kota, bahkan
salah satu ciri Jawa modern yang secara sosiologis paling
menarik adalah besarnya Jjumlah priyayi di kota. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain :

a. ketidak stabilan politik dalam kerazjaan-kerajaan masa

prakolonial;
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b, filsafat mereka yang lebih melihat kedalam, yang lebih

menghargai prestasi mistik dari pada ketrampilan poli-

tik;
¢, atas tantangan Belanda terhadap usaha mereka merangkul
kaum tani, mengakibatkan tidak ada priyayi tuan tanah,
Semula pengertian priyayi menunjuk kepada orang
yang bisa menelusuri keturunannya sampai kepada raja-raja
besar zaman sebelum penjajahan, berbau mitos. Tetapi sejak
gaman kolonial Belanda, karena Belanda memakai mereka seba-~
gal pegawai administrasi kolonial ditambah dengan orang

yang bukan bangsawan, maka pengertian priyayi lalu meluag

menjadi meliputi semua pegawal gubernemen tidak pandang
apakah bangsawan atau tidak. Dengan demikian berkembanglah

pengertian baru dimana priyayi adalah orang yang mengerja-

kan pekerjaan “palus' (alug) yaitu mereka yang bekerja di-
pemerintahan. Kelompok yang lain terdiri dari orang yang
mengerjakan pekerjaan "kagar" termasuk petani, buruh, pe-
dagang dan lain-lain.

Tapi dapat pula diveda-bedakan jenis priyayi, yang

didasarkan pada keluburan budi, maka kita jumpai dua Je-

nis priyayl, yaitu 3 (a) priyayi yang "alus" lahir dan

batinnya, itulah satria pinandita , tidak pandang . apa

keturunannya; (b) priyayi yang nglus" lahirnya tetapi ka-

gar batinnya, itulah priyayi "lamig® atau hipokrit. Pada
masa ini, jenis yang kedua semakin banyak, Jjauh melebihi
jenis yang pertama. Priyayi "alus" penulis beri nama lain

yang setara yaitu priyayi luhur.
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5.2. Perasaan malu lebih kuatl secara potensial dari pera-

saun bersalah pada masyarakatl privayi Jawa di Solo

Berhubungan dengan pertanyaan, manakah yang gecara
potengial lebih kuat, pada masyarakat priyayi Jawa di So-
lo, perasaan malu ataukah perasaan bersalah . maka penulis
adakan penelitian dengan menggunakan analisa statistik,
di mana penganalisaan itu penulis laporkan pada lampiran
11 sedang kuesioner pengumpulan data pada lampiran I.
Hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan itu, menunjuk-
kan bahwa perasaan malu ternyata secara potensial lebih
kuat pada masyarakat priyayi Jawa di Solo dari pada pera-
saan bersalah. Adapun yaeng menjadi obyek penelitian ini,

adalah (a) generasi tua priyayi, dan (b) generasi muda

priyayi, masing-masing sebanyak 20 orang ditentukan lewat
penarikan sampel secara random. Dua puluh crang generasi

tua priyayl merupakan purposive sample , sedang dua puluh

orang generasi muda priyayi penulis tetapkan lewat pena-
rikan sampel secara random dari sampel 150 anggota. Gene-
rasl tua priyayi berasal dari masyarakal priyayi bangsawan
dan priyayi pegawal yang masih aktif dan yang telah pensi-
un dari kalangan keraton Paku Buwono XII di Solo. Sedang
generasi muda priyayi penulis ambil dari kalangan mahasgis~
wa jurusan filsafat pendidikan Fakultas Iimu Pendidikan
universitas Sebelas Maret, mereka yang duduk di tingkat
doktoral serta yang orang tuanya adalah priyayi Jawa di
Solo. Pengumpulan data dilakukan lewat :{(1) penyebaran
angket (hanya untuk generasi muda priyayi); (2) wawanca-

ra dengan berpedoman pada angket; (3) studl literer; (4)
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observasi partisipasi selama kurang lebih dua tahun. Khu-
sus tentang studi literer, penulis menggunakan hasil pe-
litian dari para ahli Barat dan Indonesia misalnya Clif-
ford Geertz dan isteri, B.R.0'G.Anderson, Niels Mulder,
S.de Jong, Koentjaraningrat, Sartono Kartodirdjo, Ir.Sri
Muljono, Soedjito Sosrodihardjo dan lain-lain. Hanya sa-
yangnya pada semua buku itu, tidak terdapat pembahasan
tentang perasaan bersalah dan perasaan malu pada masya-
rakat Jawa, Disamping itu beberapa buku klasik terjemah-
an seperti Weda Tama, Centini, Mahabrata penulis pelaja-
jari. Wawancara biasa penulis lakukan pada malam hari
dengan menyadari sepenuhnya akan kelemahan wawancara de-
mikian juga kuesioner mengingat para priyayi sangat di-

pengaruhi'oleh social desirable factors, sehingga Jjawab

mereka kurang jujur. Oleh karena itulah maka penulis le-
bih menekankan pengumpulan data yang penulis peroleh le-~

wat observasi partisipasi; penulis masuki hidup mereka

gehari-hari dalam relasi pergaulan yang akrab dan spon-
tan, sehingga “"keaglian"pandangan dan sikap dapat "di-
tanglkap."

5.%., Privayi luhur dan priyayi lamis

Orang Jawa pada umumnya sangat menghargal priyayi
luhur, yang sekarang semakin sedikit jumlahnya dalam ma=-
gyarakat priyayi Jawa di Solo, demikian pendapatl banyak

tokoh di kalangen priyayli sendiri. Bagil priyvayi lubur

ini , semboyan "urip kang sinatria dipegang erat-erat

dalam hidup mereka. "Urip kang ginatria® , hidup mulia
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laksana seorang kesatria. Cita-cita kesatria ini sebenar-

nya bukan milik satu golongan, tetapi milik semua golongan
dalam masyarakat Jawa. Merakyatnya cita-cita kesatria 1ini
adalah disebabkan oleh : (a) pPewayangan ; pewayangan seca-
ra intensif menyebar luaskan cita-cita ini; dalam suasana

pertunjukan wayang yang penuh khidmat di bawah nyala blen-
cong dan diiringi oleh bunyi gamelan yang melambangkan ge-
rak irama kosmos, menyebabkan penonton menyatukan diri de-
ngan para pahlawan kesatria dalam pergumulan mereka mela-
wan kejahatan. Kata wayang itu dalam bahasa Jawa berarti

bayang-bayang dan kemudian diartikan bayang-bavang hidup.

Bayang-bayang itu merupakan gambar serta mempunyal persa=~
maan dengan yang empunya bayang-bayang itu, maka wayang
dapat Jjadli petunjuk bagi manugia hidup. Seperti kalau
kita melihat bayang-bayang, kita mengetahui tentang yang
empunya bayang-bayang itu, maka jika kita melihat wayang
makae itulah bayang-bayang kita sendiri, bayang-bayang hi-
dup, bayang-bayang cita-cita, bayang-bayang tugas d4i du-
nia ini dan bayang-bayang bagaimana kita harus mencapai

tugas itu; (b) buku-buku sastra Jawa seperti Wulang Reh,

Weda Tama, Centini, Hidayat Jati karangan Ronggowarsito,
dan lain-lain; dalam semua buku sastra Jawa umumnya ber-

isi pemujaan jiwa satria; (c¢) pendidikan; dalam pendidik-

an yang dilakukan oleh para orang tua Jawa, tokoh-tokoh
kesatria dikenalkan kepada anak-anak mereka sebagai to-

koh identifikasi.

Priyayi luhur dipandang sebagai orang yang telah



157
memiliki sifat kesatria, Wayang mencerminkan sifat-sifat
dan cita-cita kesatria dengan sangat jelas. Bagi orang
Jawa, kesatria-kesatria yang utama adalab kelima putra
dari Pandu, yaitu :

(1) Ngamarto atau Puntudewa dipandang orang Jawa sebagai
tokoh kejujuran; jika ia sekali pernah berdusta, itu
karena ia dipaksa oleh orang lain; kesatria ini pe-
nuh dengan pengorbanan tanpa pamrih sedikitpun, serta
watak wantunya hampir sama seperti yang dimiliki wg-
nita sehingga ia dijuluki ratu putri atau raja wanita.

(2) Werkudoro, sebaliknya merupakan tokoh kekuatan pria
Yang kasar dan kaku, yang menyapa siapa saja dengan

“bahasa ngoko", namun ia seorang kesatria yYang dapat

diandalkan kesetiaannya serta berani memerangi para
raksasa dan mengarungi dasar-dasar samudra atas pe-
rintah yang culas dari Drono gurunya.

(3) Arjuno adalah kesatria yang sangat dikagumi penonton,
kesatria yang tidak kenal takut dan pantang mundur;
ia merupakan ideal bagl setiap orang Jawa, suatu te-
ladan dari kesatria yang sejati; ia dianugrahi oleh
para dewa dengan kehalusan solah-bowo serta sikap ke-
perwiraan; apalagi ia memiliki keberanian yang tang-
guh, keuletan dan tidak takut mati; di samping itu ia
dipuja oleh wanita sehingga tentang dirinya banya di-
ceritakan perihal keterlibatannya dengan percintazan.,

(4) Nakulo.

(5) Sadewo.
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Sifat-sifat satria itulah sifat dari Priyayi luhur,
Dapat juga dikatakan dengan cara lain, priyayi luhur itu,
orang yang telah dapat menguasal rohani dan lszhir, telahn

dapat menguasai hawa nafsunya, sehingga "manungeal dengan

Gusti", orang yang telah mencapal kedudukan "satria pane-

dhita" yaitu raja-pahlawan-pendeta sekali gus.

Dalam buku karangan Paku Buwono IV, Wulang Ren

(ajaran ethika) ada tertulis "Kamupun seorang kesatria;
kesatria itu bersikap tenang, sopan, jatmika, suka damai
dan mumpuni (mampu dalam segala perkara). Kejarlah keper-
wiraan yang dalam, tetapi janganlah itu diperlihatkan,
tetapi sembunyikanlah itu sampal saat yang tepat tiba.
Sembunyikan dan simpan kesiapan rohanimu." Xemudian Mang-
ku Negara IV menulis dalam bukunya Weda Tama (Weda Indah)
demikian:"Kesatria Jawa dari dahulu menjunjung tiga ni-

lai, yaitu tetap tenang dan tabah hati jika kehilangan

apapun; mupus jika disakiti orang lain; berbudi luhur

serta penuh penverahan diri kepada Tuhan,"

Bersamaan dengan masuknya kolonial Belanda di Ja-
wa, maka jiwa kesatria ini gemakin memudar Pada para pri-
yayli sehingga pada masa ini banyak kita jumpai priyayi
yang tidak berjiwa priyayi yang sungguh-sungguh, priya-
¥Y1 semacam ini penulis sebut privayi kasar atau priyayi

lamis., Memudarnya jiwa kesatria dalam diri Priyayi seka-
rang ini dikemukakan oleh beberapa penulis dan pemikir
kita Prof.Dr.0,Notohamidjojo,SH. dalam bukunya Kreativi-

tas yang bertanggung jawab, W.S.Rendra dalam banyak sya=
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irnya, Prof.Dr.Scepardjo Adikusumo dalam beberaps dis-
kusi dengan penulis, dan masih banyak yang lain, Noto-

suroto dalam tulisannya yang berjudul "ineka warna da-

ri Udaya" (Prof,Dr.0.Notohamidjojo,SH., 1974: 455) me-
nulis

"Sebaliknya orang yang bangsawan kKarena kela-
hiran saja belumlah berhak untuk disebut kesa-
tria, apabila dalam dirinya tidak berhuni Jiwa
kegatria, yaiftu kejujuran tanpa pamrih, serta
dalam dirinya berkobar rangsangan rohani untuk
melindungi mereka yang lemah karena kodrat dan
keadaan.®

Senada dengan pendapat ini, Margono Djojohadi-

kusumo (Mochtar Lubis, 1978: 10%) berpendapat bahwa

aristokrat adalah sama dengan term dalam bahasa Jawa

*kesatria" dimana ia tidak selalu dari golongan bang-
sawan bisa dari kampung atau keluarga miskin dan seba-
gainya. Sebaliknya orang dari golongan bangsawan tidak
selalu mempunyai jiwa aristokrat atau kesatria, bahkan
sering sebaliknya. Seorang priyayi yang berjiwa kesa-
tria mempunyal tanggung jawab yang luhur terhadap di-
ri sendiri dan sesama manusia., Seorang kesatria utama
harus menjauhkan diri dari sikap congkak ,adigang-adi-
gungl, dalam kesukaran apapun tetap tabah dan menjun-
jung tinggl dharmanya sebagal manuslia utama. Tetapl
dalam diri setiap priyayi kasar atau priyayli lamis ma-
ka mental kesatria ini menampakkan diri dalam usaha
mencari gengsi sosial; orang harus memperlihatkan ke-
lebihannya, sesuai dengan gifat kemurahan yang terda-

pat pada raja. Orang terhadap dirinya sendiri wajib
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"berbudi bawa laksana" yang artinya murah hati, serba

serba bertingkah baik, dan ini ditampakkan keluar, ka-

rena "kegatria ora gelem wirang" yang artinya kesatria

tidak mau mendapat malu. Pribahasa Yyang sangat terke-

nal di kalangan mereka ini adalah "gsenadyan garing yen

garang" yang artinya meskipun orang kenyataannya ber-
kekurangan, namun terhadap pihak luar, ia wajib mem=-
perlihatkan seakan-akan ia kaya; orang tidak pantas
berbuat yang sebenarnya; yang utama bagi priyayi kasar

ini kemegahan lahiriah, kemurahan dan kelobaan terha-

dap sesama (cf.Prof.Dr.O.Notohamidjojo,SH., 1974:470).
Sejalan dengan pendapat Notohamidjojo di atas, Koentja-
raningrat (Koentjaraningrat, 1974: 44) menulis 3

“"Menurut konsepsi orang priyayi amal dibayang-

kan sebagal hasgil karya yang mewujudkan kebaha-

glaan-kebahagiaan dalam hidup ini, misalnya ke-
dudukan, kekuasaan, dan lambang-lambang lahiri-
ah dari kemakmuran (banyak rumah priyayi dahulu
kamar depan dan kamar tamunya tampak megazh, ka-
ya dan mengagumkan, tapi dapurnya gelap, kotor
dan tak terurus, sedang kamar mandi dan WCnysz
rugak dan kotors."

Menurut hemat penulis, mentalitas priyayi luhur
atau dengan kata lain, mentalitas kesatria yang sejati,
memiliki ethik yang luar biasa. Tetapi kalau kita mem-
perhatikan mentalitas kesatria yang terdapat dalam ji-
wa priyayl lamis atau priyayi kasar maka di sana ter-
kandung bahaya; kita sebenarnya tidak perlu akan kedu-
dukan tinggli karena kedudukan tinggi itu ansich; pri-
yayl luhur atau kesatria sejati selalu ingat akan ka-

limat bijaksana "satria mono kang sembada" yang artinya
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sairia harus siap menjalankan tugas kewajiban; kalau
menduduki posigi sosial atau kepamongprajaan, ia harus
menjalankan tugasnya dengan penuh kecakapan dan kesang-
gupan untuk nengabdi; menduduki posisi harus berarti
siap memenuhi tugas demi kesejahteraan umum. Satria se-

Jati "wedi wirang wani mati' serta perasaannya sangat

halus, harga dirinya tinggi dan mengutamakan kewajib-
ean di atas segala~galanya. Kesatria yang sejati demiki-
an juga mempunyai kesadaran sosial yang tinggi, sehing-
ga potensial mempunyal kecenderungan untuk menghayati
perasaan bersalah dan perasaan malu yang besar, sedang
priyayi kasar hanyalah mempunyai kecenderungan perasa-
an malu yang besar, Orang yang perasaannya kasar seka-

li sampai tidak punya malu disebut "rai gedheg", Deng-

an demikian ada dua kutub yvang polaristis yaitu kutub

priyayi sejati atau priyayi luhur atau kesatria gejati

di satu ujung dan di ujung lain terdapat kutub rai ge-

dhey;;, Arjuno setelah melihat bahwa calon musuhnya ada-
lah Adipati Karmo, masih saudaranya, megok tidak mau
perang. Tetapli kemudian dinasehati oleh Kresna agar

berperanglah, karena ini adalah kewajiban Arjuno se-

bagal seorang kesatria, dimana kalau Arjuno tidak mau
juga berperang, itu berarti iz melanggar kewajiban se-
bagai seorang kesatria, suatu hal yang sangat memalu-
kan, suatu wirang. Arjunopun menurutl nasehat itu se-
hingga terkenallah ia sebagal kesatria. Adipati Karno

lain halnya. Sekalipun ia tahu bahwa dalam perang ini
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ia pasti kalah, tetap ia laksanakan DPeperangan sebagai

suatu tindakan balas budi terhadap prabu Suyudono; ti-

memerangi Arjuno, berarti tidak tahu balas budi, suatu
hal yang memalukan, suatu wirang, dan ia tidak mau di-
cap sebagai rai gedheg. Seorang kesatria berpantang

akan cap itu, karena gengsi sosial akan sirna. Seorang

kesatria "wani mati wedi wirang", Maka pecahlah perang

Bratayuda.

Linus Suryadi (Linus Suryadi, 1981: 45) seorang

novelis lyris yang akir-gkir ini sangat terkenal kare-

na bukunya “"Pengakuan Parivem", sebuah novel yang men-

ceritakan kehidupan batin sebuah keluarga priyayi Jawa
lewat tokoh figuratifnya Pariyem, menulis :

"Sampeyan dhewe wong Jawa
Tapi kok bertanya tentang dosa
Ah, ya, apa sampeyan sudah lupa
wong Jawa wis ora nJawani-kata simbah-
karena lupa sama adat yang baik
tapi bukan adat yang diadatkan
Hanya satu saya minta pengertian
tak usah ditawar tak usah dianyang
Bila dia itu orang Jawa tulen
tak usah merasa perlu ditanya
-perkara dosa
Saya tak tahu apa Jawabannya
Tapi coba sampeyan permalukan
ditengah-tengah banyak orang
sampeyan punya nyawa terancam
Apalagi kalau dia sedang berkuasa:
Nasib baik adalah masuk penjara
Sampeyan dituntut ke pengadilan
~1tu gebuah penghormatan
Nasidb untung adalah kena permak
kendatipun sampai babak belur
Karena demikianlah hukum lingkungan:
Dipermalukan orang 4i depan unun
harkat kemanugiaanpun tersinggung
Harga diri adalah taruhannya
sedang nyawa,apalah artinya?
0, ini jangan dianggap ancaman

betapa mahal harga pengertian ......"
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Demikianlah suara hati seorang priyayi, tapi tentulah bu-
kan suara hati seorang priyayi halus, karena seorang pri-
yayi halus seorang yang berbudi luhur yang dapat mengua-
sai gejolak emosinya, tidak mengenal akan dendam sekali-
priyayi halus itu dapat menghayati perasaan malu juga
sebagaimana priyayi kasar, namun perasaan malu priyayi
luhur akan timbul jikalau ia tidak dapat melaksanakan ke-
wajibannya, tetapi perasaan malu priyayi kasar terutama
kalau gengsinya di mata masyarakat pudar.

Bilamana dalam analisa statistik ternyata poten-
8l perasaan malu lebih kuat dari perasaan bersalah, itu
jangan diartikan perasaan malu versi priyayi kasar, teta-
pi perasaan malu dari kedua versi.

5.4. Peragaan malu pada priyayi Jawa di Solo

i atas telah dikemukakan , bahwa priyayl secara
potensial memiliki perasaan malu yang lebih kuat dari
perasaan bersalah. Berturut-turut akan dibahas tentang
hal-hal sebagai berikut :

5.4,1. Jenis-jenis perasaan malu pada privayi

Ada beberapa jenis perasaan malu yang disadari
oleh subyeknya, berturut-turut adalah sebagail berikut:
(a) Klincutan : Klincutan adalah perasaan malu yang tim-
bul dari dirl subyek sendiri, yang menyangka bahwa per-
buatannya yang melanggar adat tradisi, diketahui orang
lain, pada hal tidak ada seorangpun yang tahu akan pe-
langgarannya.

(b) Kejoderan : Kejoderan adalah perasaan malu yang
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dihayati seseorang karena perbuatannya yang melanggar nor-
ma sosial dimana orang lainpun mengetahui pelanggarannya.
Dapat terjadi, mula-mula ia menghayati perasaan malu klin-
cutan dan kemudian baru kejoderan.

(e) Kedodoran : Kedodoren adalah rasa malu yang disadari
subyek akan ketidak serasiannya, misalnya dalam berpakai-
an dalam situasi tertentu, misalnya pada pesta manten, ia
tidak berpakaian sesuai dengan pesta 1tu.

(d) Igin : Isin adalah perasaan malu pada orang yang bi-
asanya berkekurangan dalam sesuatu hal, terutama dalam
bidang harta; ia menghayati isin kalau ia berada bersama
dengan orang yang menurut pandangannya kaya.

(e) Clingus : Clingus adalah perasaan malu yang fterutama
disebabkan oleh salah didik pada masa kanak-kKanak, misal-
nya karena orang tua selalu menyalahkan anak, tidak mem-
beri kesempatan kepada anak mengeluarkan pendapat atau
isi hatinya, ia akan berkembang menjadi orang yang cli-
ngus. Clingus dan isin masgih dapat diperbaiki lewat pen-
didikan.

(f) Lingsem : Lingsem adalah semacam perasaan malu yang
dialami hanya oleh orang dewasa setelah ia melakukan se-
suatu perbuatan melanggar norma ethik ataukah norma so-
sial, sekalipun orang lain tidak tahu atau kalaupun tahu
mereka akan memaafkannya lahir batin; tetapl karena ke~
pribadian orang inli memang sangat luhur, ia merasa malu

gendiri terhadap dirinya sendiri. Rasa malu ini datang

dari dalam dirinya sendiri.
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(g) Wirang, kewirangan : Wirang merupakan perasan malu

yang kuat, yang dialemi oleh seseorang, setelah ia me-
lakukan sesuatu perbuatan yang sangat tercela oleh ma-
gsyarakat karena melanggar norma masyarakat yang gangat
penting; biasanya norma masfarakat yang sangat penting
ini adalah norma yang merupakan pertemuan antara norma
masyarakat dan norma ethik serta norma agama dan mung-
kin pula dengan norma hukum. Sebagai contoh, perbuatan
merusak"pagar ayu" sangat dicela oleh masyarakat Jawa,
guatu perbuatan yang sekali gus melanggar gsedikitnya

tiga norma, "Wirang" sendiri sebenarnya potensial pera-

saan malu; "rasa wirasng" suatu perasaan malu yang tim-

bul sebelum diketahui orang, sedang kalau sudah diketa-
hui orang, maka perasaan malunya itu sekarang disebut

kewirancan. Setiap orang Jawa memiliki potensi perasa-

an malu yang disebut wirang ini. Agar jelas uraian di-
atas baiklah kita perhatikan diagram dibawah ini:

Diagram 22 : Proses kewirangan

O/—/ ////\D/\b

wirang: perbuatan rasa kewirangan -
potensi pe- aib wirang (getelah di-
ragaan malu (gebelum ketahui oleh
diketahui orang atau
orang) "gikrungu
wong"

Pada waktu seseorang selesail melakukan sesuatu aib, maka

ja hayati "rasa wirang" ditambah dengan rasa takut dan

kuatir kalau-kalau pada suatu gaat perbuatannya diketa-
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hui oransg; dan kalau sampai diketahui orang, maka "rasu
wirang" tadi berubah menjadi perasaan malu, yang dise -

but "kewirangan'.

Kalau pada linggem, maka perasaan malu itu bera-
sal dari "dalam" dirinya sendiri (aku essensial), teta-

pi pada rasa wirang maka perasaan malu itu selain bera-

sal juga dari "dalam® masih ditambah lagi dengan rasa
takut dan kuatir akan celaan masyarakat, sedang pada

kewirangan maka perasaan malu itu selain berasal dari

dalam dirinya sendiri, masih ditambah dengan celaan,
pengucilan dari pergaulan masyarakat. Diagram di bawah
ini akan menunjukkan perbandingan bobotnya perasan malu
pada wirang, lingsem, rasa wirang dan kewirangan.,

Diagram 23 : Pembobotan perasaan malu

wirang
lingasem

rasa wirang
ewlirangan

Dari diagram di atas jelas, bahwa perasaan malu pada ke~
wiranganlah yang terberat, Jjika dibandingkan dengan la-
innya. Inipun hanya dialami olen priyayi yang baru seka-
1i melakukan perbuatan aib; tetapi bagi mereka yang su-
dah gering melakukan perbuatan aib, bobotnya perasaan
malu pada kewirangan menuruu.

Biasanya sebelum masyarakat mengetahui sesuatu
perbuatan alb, maka sang pelakunya akan melakukKan bebe=-

rapa tindakan menghadapi kxemungkinan kalau masyarakatl
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sampai mengetahuinya. Perbuatan atau tindakan itu adalah

sebagail berikut @

(a) dirahasiakan, sekalipun ia tetap menghayati "rasa wi-
rang";

(b) "ditubruke" sebagai contoh: anak gadisnya telah me-
lakukan sesuatu perbuatan aib, yaitu coitus dengan
pacarnya tetapl kemudian sang pacar melarikan diri
meninggalkan dia, Orang tuapun bertindak mengatasi
kemungkinan mengalami kewirangan, yaitu dengan tin~
dakan sang gadisnya "ditubruke" dengan lelaki lain
yang mau memperistrikan dia, sekalipun lelaki itu
mungkin kurang berkenan dihati sang gadis ataukah
orang tua;

(¢) sekalipun anak gadisnya telah "dirusak" oleh pacar-
dapat terjadi pacarnya itu ditolak orang tua memper-
isterikan anaknya, sekalipun orang tua sang gadis
bakal memikul kewirangan yang lebih besar; kekakuan
orang tua ini blasanya disebabkan oleh pengetahuan
orang tuanya tentang rencana sang pacar gadisnya un-
merusak sang gadis dalam rangka memaksakan kehendak-
nya kepada orang tua sang gadis. Pihak keluarga ga-
dis berpendapat bahwa kalau mereka menerima pria itu
maka penerimaan itu berartl mereka sekeluarga "diren-
dahkan" dua kali, hal mana akan lebih memalukan dari
pada "kerusakan" anak gaidsnya. Oleh karena itulah

demi gengsi keluarga gadis di mata masyarakat, sang
pria tetap mereka tolak memperisterikan sang gadis .
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(d) sang gadis itu, diungsikan kekota lain;

(e) ataukah sang gadis itu diusir dari rumah;

(f) bila perbuatan aib itu dilakukan dalam bidang eko-
nomi atau keuangan, maka ada beberapa kemungkinan
tindakan yang bakal diambil :
f£.1. dirahasiakan atau "disidhem" (didiamkan);
f.2. diganti, misalnya uang diganti dengan uang;

£.3., terus berkanjang misalnya kalau korupsi, maka

ia akan terus korupsi tanpa tanggung-tanggung,
sehingga cucuk atau sepadan dengan kewirangan
yang bakal dipikulnya. "Ngajipupung" kebetul-
an ada kesempatan;

f.4. mencari kambing hitam;

f.5. menganggap sudah wajar, karena semua orang be~
gitu, dengan kalimat yang sangat terkenal da-

lan masyarakat Jawa "jaman jki jaman edan,

sing ora edan ora bakal kumanan" yang ariinya

nini zaman gila, maka siapa yang tidak gila
ia bakal tidak kebagian";

£.6, ia kapok dan kemudian memperbaiki seluruh hi-
dupnya yang telah tersesat itu, dengan berbuat
amal yang besar sebagal tebusan.

Dalam masyarakat priyayl Jawa di Solo, dalam ke-
dua jenis lapangan inilah yaitu lapangan seks dan harta
paling banyak perbuatan aib yang besar-besar dilakukan.

Bila diperhatikan bahasa yang dipergunakan untuk

menutup~nutup perbuatan aib, maka priyayi Jawa di 3Solo
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banyak menggunakan dua term, yaitu "keprungu® (¥0jo ngan-
ti keprungu wong", artinya "Jangan sampal kedengaran sia=-
pa-siapa") dan term "disidhem" ("Disidhem ojo nganti ke-
prungu sopo-sopo' yang artinya "Didiamkan, jangan dika-
kata-katakan pada siapa-siapa") menunjukkan bahwa priya-
yl Jawa di Solo lebih auditif dari pada visual, sehingga
dengan demikian maka "gossip" sangat potensial. Gossip
mempunyai andil besar dalam memperbesar kewirangan sese-
orang, di gamping gossip ini sendiri menimbulkan kesu-
1itan baru karena pada gossip terdapat “materi X" yang
merupakan tambahan-tambahan dari pembawa informasi ke
penerima informasi demikian seterusnya penambahan itu
dilakukan terus. Diagram dibpawah menjelaskan apa yaug
dimaksud

Diagram 24 : Gogsip

materi asli

perbuatan aib "materi X"
Materi X ini justru sangat berbahaya bapgi pembuat aib,
gsebab materi X ini selain tidak terkontrol tapi juga ia
laksana “senjata" di tangan masing-masing individu lain

untuk menghukum dia; bobot dari Wsenjata-gsenjata" itu

tidak sama pada setiap individu, sangat tergantung pa-

da kadar intimitas antara pembuat alb dengan individu

lain; kalau intimitasnya kecil, bobot senjatanya cende-
rung besar, tapi dengan individu dengan kadar intimitas-

nya nol, maka bobot senjata nol pula. lengan perkataan
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1ain, orang yang sama sekali tidak mengenalnya dalan Len-
tuk apapun, sulit terlibat dalam gossip. Diagram di bawah
ini akan menjelaskan kadar intimitas dalam hubungan deng-
an gossiP.

Diagram 25 ¢ Gossip dan kadar intimitas

intimi-
tas

bobot “senjata"

Masih ada satu jenis kewirangan lagi yang gangat
menyakitkan hati priyayi Jawa pada umumnya, yaitu apa
yang disebut :

(h) Kewirangan karena diwirang-wirangke 2 Kewirangan ini

dapat dijelaskan dengan contolh sebagal perikut s priyayil
gastro Deberapa tahun yang lalu mengalami kewirangan yang
diperberat 1agi oleh berbagal perita gossip; untuk itu
semua, 18 bersikap nerimo, karena gadar bahwa perbuatan
yang diperbuat itu memang gangat aib dimata masyarakat;
{etapi lama Kelamaan suasana gemakin dingin, gemakin di-
lupakan orang. Tetapi tanpa disangka—sangka, dalam suatu
pertemuan dan Sastro nadir, seseorang mengungkapkan kem-
ball semua perbuatan Sastro gebagal suatu contoh. Mende=
ngar itu, Sastro benar-benar mengalami xewlirangan karena
diwirang-wirangke di muka wumume. Amarah _astroe meledak
menjadi nnata gelap" gehingga amuk, ataukah ia akan men-
dendam seumur nidup. Mengapa amarahnya sehebat itu? Hal

itu disebabkan oleh beberapa nal sebagai berikuts
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a. 81 pembuat malu itu, kini "berdiri" mewakili semua
orang yang selama ini mempermalukan Sastro.
b. Si pembuat malu ini juga dipandang mewakili semua
orang yang selama ini menyebar berita gossip, namun
Sastro sama sekall tidak dapat menghukum mereka. Seka-
rang, semua amarah Sastro yang telah tertimbun selama ini
ia lampiaskan pada si pembuat malu ini, Biasanya dalam pe-
ristiwa seperti yang diglami Sastro ini, pendapat wmum me-
mihak Sastro. Perasaan malu jenis inilah menurut hemat pe-
nulis, Pperasaan malu yang dimaksudkan oleh Linus Suryadi

dalam novel "Pengakuan Pariyem'nya itu. Pada jenis kewi-

rangan ini, maka amarah dan dendam meluap melampaui pera-
saan malu itu sendiri._Pada kewirangan jenis yang pertama
perasaan malu jauh melampaui amarah dan dendam. Dalam di-
agram dibawah ini, apa yang dimaksud kiranya dapat dilu-

kiskan

Diagram 26 : Amarah dan malu pada kewirangan

malu
N~ Keterangan:
amarah kewirangan I
————— kewirangan 11

Di samping perasaan-perasaan malu yang disadari si
gubyek, terdapat pula perasaan malu yang tidak disadari
subyek, namun dihayati oleh orang lain yang mempunyai hu-
bungan baik dengan subyek. Perasaan-perasan malu yang ti-

dak disadari subyek itu adalah sebagai berikut @
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(a) Briga-brigi : Briga-brigi adalah Perasaan malu kare-

na perbuatan yang bersifat menentang, yang pelakunya
tidak mengalami perasaan malu, tetapl justru orang lain
yang mempunyai hubungan baik dengan dia dan tahu akan
pPerbuatannya itu, itulah yang mengalami perasaan malu.

(b) Clola-clolo : Clola-clole adalah semacam gikap atau

Perbuatan yang tidak.pantas kélau dilakukan oleh orang
dewasa tapi pantas kalau dilakukan oleh anak kecil; se=-
ring kali tindakan ini bersifat jenaka. Pelakunya sendi-
ri tidak menyadari akan ketidak pantasannya demikian Ju=
ga tidak menghayati akan perasaan malu, tetapi justru
Yang menyadari dan menghayati perasaan malu karena per-
buatan itu adalah orang lain yang mempunyai hubungan ba-
ik dengan pelakunya. Perasaan malu yang ditimbulkan itu
adalah perasaan malu clola-clolo.

(¢} Gonyake-zanyuk: Gonyak-ganyuk adalah perbuatan yang

tidak sopan, seperti masuk rumah orang sebelum dipersi-
lahkan masuk, atauksh lkut omopg dengan orang lain yang
gsedang membicarakan soal pribadi, tanpa diajak. Perbuat-
an semacam itu menimbulkan perasaan malu bukan pada pela-
kunya tetapi pada orang lain yang mempunyai hubungan baik
dengan dia. Perasaan malu yang ditimbulkan oleh perbuatan
seperti itu disebut perasaan gonyak-ganyuk,
Selain perasaan malu yang disadari oleh subyek,

dan peraszan malu yang tidak disadari oleh subyek, masih

terdapat lagl perasaan malu vang disadari atau tidak di-

sadari oleh subyekunya, Perasaan malu itu, adalah sebagai

berikut ini :
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(a) Percsasn malu tertimpa : Perasaan malu tertimpa ada-

lah perasaan malu yang dihayati seseorang tanpa diduga
gebelumnya, perasaan mana disebabkan oleh perbuatan aib
orang lain pada masa lampau yang agak lama, yang sekarang
orang lain itu telah mempunyai hubungan intim dengan dia
yang ia sendiri tidak dapat putuskan intimitas itu seka=-
lipun ia didesak oleh pihak lain. Contoh : seorang suami
setelah beranak beberapa orang baru tahu buhwa isterinya
yang sangat ia cintai itu, dulu pernah meluakukan sesuatu
perbuatan aib yang memang memalukan, tetapi untuk mele-
paskan isterinya sekarang, la tidak rela.

(b) Perasaan malu solidaritas : Perasaan malu solidari-

tas adalal perasaan malu yang bukan karena perbuataunya
sendiri, tetapi karena perbuatan orang yang sekarang men-
punyai hubungan intim dengan dia, dan dia telah tahu se-
jak awal perbuatan aib temannya, namun memang sudah niat=-
nya untuk turul menanggung malu bersama temannya. Contoh:
gseorang lelaki yang bersedia memperisterikan seorang wa-
nita yang telah diketahuinya bahwa wanita itu telah mela-
kukan perbuatan aib sebelumnya.

{¢) Perasaan malu terpaksa : Perasaan malu terpaksa ini

adalah perasaan malu yang ditimbulkan oleh perbuatan aib
yang terpaksa juga dllakuken demi harga diri tertentu
yang hendak dipertahankannya. Contoh : seseorang terpaksa
melakukan pemukulan demi harga dirinya, sekalipun akibat
perbuatannya itu ia dicela dimana-mana.

(4) Perasaan malu kesatria : Perasaan malu kesatria ada-
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lah perasaen malu yang dihayatl seseorang yang berjiwa
kesatria, karena tidak melakukan sesuatiu tindakan yang
luhur, malah sebaliknya. Misalnya, ia tidak menolong
geseorang gadis yang kebingungan karena dicopet hanya
karena ia takut dicemburul pacarnya.

Demikianlah klasifikasi perasaan malu yang dike~
nal oleh masyarakat priyayl Jawa di Solo,

5.4.2. Perkembangan yang komplikatif dari

peragaan malu pada privayi Jawa di Solo.

Dibawah ini ekan dikemukakan uraian tentang per-
kembangan yang komplikatif dari perasaan malu pada pri-
yayi Jawa di Solo, mulain dari yang palin ringan sampal
dengan yang paling komplikatif.

(a) Keronto-ronto. Keronto-ronto adalah sejenis perasa-

an sedih yang sering diikuti oleh igak tengis sendirian
karena kekecewaan, malu dan bercampur sedikit dengan
amarah, dimana ia merasa bahwa selama ini ia selalu
berbuat baik secara tulus kepadanya, tetapl karena ha-
nya satu kesalahan kecil saja la dimarahi dan diperma-
jukan habis-habisan. Kecewa karena ia menerima ganjar-
an yang tidak setimpal dengan kesalahan dan kebalkan-
nya selama ini. Kesedihan ini dalam batas-batas ter-
tentu masih dapat dihibur oleh orang lain disamping
dapat pula bekembang menjadi dendam.

(b) Keloro-loro. Keloro-loro adalah semacam keronto-

ronto, hanya tidak diiringi oleh isak tangis, namun

resedihannya lebih besar dari kesedihan keronto-ron-~
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to., Selain itu daya dendamnya lebih besar dari daya den=
dam pada kxeronto-ronto, selain itu lebih sulit uniuk ter-
hibur jika dibandingkan dengan keronto-ronto.

(c) Relongso. Nelongso adalah rasa sedih sekali karena
gadar betapa memalukan perbuatan aib yang dilakukannya
geningga berkecenderungan kuat untuk bertobat. la gangat
menyesall akan perbuatannya yang memalukan itu, apalagl
xalau pihak yang ia rugikan itu sama sekali tidak memba-
las apapun.

(d) Pepes atine. Pepes atine adalah rasa sedih yang lebih

berat lagi dari nelongso, namun bersifat temporer, dalam
arti tidak begitu lama berlangsung, hanya daya kejutnya
pesar sekali, sehingga dapat mengakibatkan orang bunuh
diri. Tetapi kalau daya kejuinya tidak seberapa kuat, ma-
ka ia cenderung untuk menyerahkan diri kepada takdir Tue
han Sing gawe urip, tanpa sesuatu usaha lain lagi untuk
mengatasi xesedihannya itu, gekalipun demikian ia belum
sampai putus asa. Contoh : seorang bapak sudab berusaha
sungguh-sungguh mendidik anaknya yang pangat nakal, namun
gama sekali tidak berhasil, malah dicemooh oleh anaknya.
Bapak ini akan mengalaml pepes atine, kemudlan menghenti-
kan usahanya sama sekall.

(e) Nggrantes. Nggrantes adalah perasaan yang sangatl su-
gsah sedih karena menyadari akan gesuatu cacat diri yang
sangathb menalukan di mata masyarakat, yang mengecewakan
diri sendiri dan magyarakat. Magyarakatb belum tahu akan

cacat dirinya dan ia sangat takut kalau sampai masyarakat
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mengetahuinya, demi harga diri dan gengsi gosialnya. Rasa
gsedih ini sudah dihayati justru sejak masyarakat belum me-
ngetahui cacatnya, sampai sesudah masyarakat mengetahul
akan cacatnya, dan perlu diingat bahwa cacat diri ini ada-
lah akibat dari pelanggaran norma sosial yang sangat pen-
ting, dan pelakunya mempunyai kedudukan sosial yang rela-
tif tinggi serta memiliki perasaan yang halus dan lubur.
Orang yang nggrantes ini sangat sedih, susah serta takut
kalau aibnya sampai diketahui orang. Dan keadaan ini bia-
sanya digunakan oleh segelintir orang yang mengetahuinya
untuk memerasnya, baik materi maupun mental untuk maksud
tertentu. Karena sedemikian sedihnya, maka orang yang ng-
grantes ini mendekatkan diri kepada Tuhan déngan melaku=
kan berbagai usaha spiritual seperti berpuasa, mutih,
nyepi, pati geni, dan gebagainya. Dalam hal ini, kita i~
hat ada perbedaan dari pepes atine. Bagi mereka yang meng-
hayati nggrantes dan percaya akan hukum karma akan berfi-
kir begini : memang dulu saya berbuat banyak dosa, dimana
saya sangat menghina orang yang berbuat aib sekecil apa-
pun, dan sekarang saya memetik buahnya. Atau dapat rula
ia berfikir demikian : karena dahulu ia merusak anak ga-
dis orang danr meninggalkannya tanpa tanggung jawab sehing-
ga menimbulkan kewirangan keluarga sang gadis, maka seka-
rang ia nerimo apa yang dialaminya, ia harus memetik bu-
ah yang dahulu ia tanam. Dengan jalan fikiran yang dida-
sarkan pada kepercayaesn akan nukum karma ini maka ia cen-

derung memperoleh gsedikit ketenangan,
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Tetapi dapat juga terjadi, orang yang nggranles ber-
pendapat bahwa malu yang menderitakan dia itu, memang harus
ia terima demi menyelamatkan nama baik orang yang dikasihi-
nya. Contoh : ia dengan sukarela mengawini wanita yang di-
kuecilkan dari masyarakat karena mengandung aib, untuk me-
nyelamatkannya, sekalipun ia turut menanggung malu dan ma=-
lah mungkin dikucilkan juga oleh masyarakat dan sanak ke-
luarganya serta dikutuki oleh orang tuanya. Ia telah ber-
tindak sebagai martyr. Dengan sikap ini ia dapat mengha-
yati ketenangan hidup.

(f) Xgenes. Ngenes adalah perasaan sangat sedih melebihi
nggrantes sampal seseorang dapat berputus asa sama sekall
dan sama sekali tidak berusaha apapun lagi untuk keluar
dari kesedihan, sama sekall "gelap", tanpa kXepasrahan pa-
da Tuhan sama sekali. Orang ini dapat mati dalam kesedih~
an yang luar biasa ("mati ngenes"). Tetapi dilain pihak
dapat pula terjadi, orang yang ngenes ini melakukan bunuh
diri (nglaluj.

(g) Bglalu ateu bunuh diri. Bagi priyayi Jawa di Solc pa-

da umumnya berpendapal bahwa nglalu atauw bunuh diri kare-

na kesedihan yang amat sangat itu, gebagai mati tercela,

suatu perbuatan darl orang yang neupet budipe". Ia tidak

mampu melihat "jalan yang terang" menuju ke Sing gawe urip.

Agar jelas semua apa yang telah dikemukakan dalam
bagian ini, baiklah kita memperhatikan diagram yang ber-

sifat komprehensif di bawah ini s
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Diagram 27 : Perkembangan komplikatif perasaan malu

pada priyayi Jawa di Solo

tobat

tenang
g >
terima hulkum tenang
karma
martyr *;b'tenaﬂg
nggran-
tes
=
dendam tidak
tenang
pepes ngenes E'mati
atine ngenes
- nglalu
ngenes >

nglalu
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5.%. Latar belakang dari kuatnya perasaan malu pada

privayvi Jawa 4i Solo

Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa hal
yang merupakan latar belakang dari kuatnya secara po~-
tensial perasaan malu pada priyayi Jawa di Solo.

Dalam berbagai wawancara dan percakapan spon-
tan serta studi literer baik terhadap literatur modern
maupun literatur klasik tentang filsafat hidup Jawa,
penulis menemukan adanya indikasi yang menunjukkan bahe
wa perasaan malu secara potensial memang kuat pada pri-
yayi Jawa di Solo. Nama baik, gengsi sosial sangat di-
junjung tinggi; semula mereka sangat mematuhl norma so-
gial dan norma ethik bersama-sama, tetapi sekarang me-
reka semakin menghargal norma sosial, Pada priyayi lu-
hur atau halus, maka norma ethik lebih diutamakan dia-
tas norma sosial; tetapi pada priyayi kasar atau lamis
maka norma sosiallah yang lebih ditaati. Pada masa ini,
benar-benar nampak bahwa jumlah priyayi kasar semakin
besar sedang jumlah priyayi halus semakin mengecil. Da-
lam bagian ini penulis hendak mengemukakan beberapa
hal yang secara potensial dapat memperkual secara po-
tensial pula perasaan malu pada priyayi Jawa di Solo.

5.9.1. Individu dan masyarakat

Priyayi Jawa di Solo umumnya berpendapat bahwa

dalam hidup ini manusia harus mengutamakan ketentraman

batin, keselarasan dan keseimbangan, narima terhadap

segala apa yang terjadi sambil menempatkan individu
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di bawah masvarakat dan masyarakat di bawah gemesta alam.

Baiklah kita perhatikan diagram dibawah ini :

Diagram 28 : Individu, masyarakat dan alam semesta

alam semesta
magyarakat
individu
Menurut para priyayi Jawa, kehidupan manusia di=-
dunia ini telah "dipetakan" dan ditulis bentuk peratur-

an-peraturan, seperti kaidgh-kaidah etiket atau tatakro-

mo yang mengatur peri laku manusia dalam pergaulan, kai-~

dah-kaidah peribadatan yang mengatur hubungan manusia

dengan Tuhan, serta kaidah moral yang mengatur dorong-

an-dorongan dan emosl pribadi, yang menckankan sikap na-
rimo, sabar, waspada, eling (mawas diri}, andap asor
atau rendab diri dan prasaja atau bersahaja dan selaln

itu kaidah-kaidah adat istiadat yang mengatur keselaras-

an hidup bermasyarakat.

Dilihat dari pendapat-pendapat tersebut di atas
jelas bagi kita bagaimana kaidah-kaidah itu secara po-
tensial menciptakan kondisi bagi menguatnya potensl pe=
rasaan malu. Penggunaan etiket dan adat istiadat Sit—
ngat mencenderungi menguainya perasaan malu secara po-
tensial, baik pada priyayi halus maupun pada priyayi ka-
sar, tetapi lebih kuat pada priyayi kasar karena mereka
lebih meremehkan norma ethis dan agama sekalipun lahi-

riah tidak nampak. Pada priyayi halus, perasaan malu dan
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perasaan bersalah umumnya secara potensial kuat, sedang

perasaan bersalah pada priyayl kasar umumnya lemah seca-

ra potensial.

5.5.2. Alus {halus) dan kasar

Menurut priyayi Jawa umumnya, mereka dikelilingi

oleh lingkaranw-lingkaran cahaya yang sakral, artinya

pusat lingkaran adalah merupakan pusat cahaya yang me~-
mancar, dan lingkaran yang semakin jauh dari sentral

mendapat cahaya yang semakin melemah. Pusat lingkaran

adalah raja dan lingkaran yang paling luar, adalah pe-
tani, dua kutub sosial yang sangat terkenal dalam masya-
rakat priyayi Jawa di Soleo. Dari basis pandangan ini,

lahirlah pandangan yang dikhotomis pada masyarakat pri-

yayi Jawa, seperti raja dan petani, pusat dan pinggir-
an, puncak dan dasar, Tuhan dan makluk, yang sakral
dan yang profan, dan seterusnya, yang mana semuanya

dapat disimpulkan dalam satu dikhotomi sentral yang

gangat terkenal dalam masyarakat priyayi, yaltu alus
dan kasar.

Alus Dberarti murni, berbudi halus, halus ting-
kah lakunya, sopan, indah sekali, lembut, halus, bera-
dab, ramah. Seorang yang berbicara bahasa Jawa tinggil
(kromo inggil) secara lembut, adalah alus. Tingkah la-
ku seseorang disebut alus kalau tingkah lakunya sesuail
dengan etiket istana. Kasar merupakan lawan dari alus,

Antara kedua kutub inilah, privayi menempatkan getiap

orang dari petani sampai raja.
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Dengan demikian maka orang dirangsang untuk mem~
punyai kedudukan "dekat" dengan raja, dan untuk kebutuh-
an itu maka orang harus bertingkah laku sesuai dengan
etiket terutama etiket istana sehingga dengan demikian
ia dipandang sebagal orang yang alus, tanpa mempersoal-
kan bagaimana mentalnya sebenarnya, karena meman;; eti-
xet hanya mengutamakan tingkah lzku lahiriah. Serie-

dudukan dekat dengan raja berarti sengsi sosial nail.

Pelanggaran etiket serta norma sosial pada UMULILY &,
akan sangatl memalukan karena gengsi sosial memudar yang
berarti kedudukan sosial jauh dari raja. Karena itulah
priyayli sangat taat pada tuntutan etiket,

5.5.3. Hormat zkan kedudukan yane lebih tingri

Sikap hormat pada priyayi Jawa, selalu terdapat
dalam setiap situasi sosial. Kesadaran akan kedudukan
dan sikap hormat yang sesual dengan kedudukan itu sa-
ngat nampak menyolok dalam gerak gerik orang yang bera-
da dalam kehadiran orang lain yang berkedudukan lebih
tinggi.,

Istilah-igtilah yang mengungkapkan hubungan ke-
luarga segenerasi lebih banyak menggunakan sebuian-se-
butan seperti Kaxak dan adik, puakiik dan pakde, bulik
dan bude dan lain-lain dari pada menggunakan sebulan-
sebutan seperti saudara lelaki dan saudara perempuau,
dan karena dalam fikiran selalu memikirkan kedudukan
tingkat generasi maka sering kali terjadi seorang dewa-
sa memanggil seorang anak keclil dengan sebutan bulik

ataukah pakde dan seterusnya.
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Pembedaan tingkat-tingkat kedudukan nampak sangat
Jelas juga dalam bahasa Jawa. Bahasa Jawa bertingkat-
tingkat dimana tiap tingkat adalah milik sesuatu golong~
an kedudukan dalam hierarki sosial, ariinya seorang yang
berkedudukan sosial rendah harus menggunakan bahasa yang
lebih tinggi kalau berbicara dengan orang yang lebih
tinggi kedudukannya, demikian pula sebaliknya, Pelanggar-
an terhadap adat dan etiket ini, akan mendapat cemohan
dan celaan masyarakat, sehingga menimbulkan malu, Bila
seorang priyayl menyapa priyayi lain yang lewat didepan

rumalinya, dengan sapaan "mongeo pinarak maka gapaan imi

umumnya basa basi, etiket, dan dengan melaksanakannya ia
dicap tahu etiket yang selanjuitnya berarti bahwa dia
adalah priyayi alus. Jadi, dengan sapaan itu, berarti
suatu harapan agar ia disukai dan dianggap orang alus,
priyayi alus.

Sikap hormat bukan ditimbulkan oleh kepritadian
seseorany tetapi oleh status ocrang itu, pula hormat di-
sini, yang dipentingkan bukan soal perasaan hormatnya

tapi sikap lahiriah dari hormatnya. Karena kewa]lban

untuk memberi hormat sedemikian ditekankan, maka kewa-
jiban itu sering menimbulkan tekanan emosional yang

berat bagi golongan bawan yang berujud seperti "wedi"
atau takut, "igin® atau malu, "sungkan" atau malu-ma-

lu; "ngerti isin®" adalah tanda bahwa seseorang anak

mulai "ndawani" yaitu menjadi seorang Jawa dewasa
dan berbudaya, karena rasa malu sedemikian mendesak

seseorang, maka orang Jawa cenderung untuk berbuat
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apa saja untuk mencegah kemungkinan ia mendapat malu.
Dapat dikatakan bahwa semua hubungan dalam masyarakat
priyayl Jawa di Solo bersifat hierarkis. Dalam pan-
dangan ini, senua orang sangat mungkin berbeda tingkat
sosialnya. Dan bagi mereka Kketeraturan hierarkis me-
rupakan satu nilai pada dirinya sendiri, sehingga ma-
nusia wajib menghormati nilai itu, menghormafi sesec~
rang yang iebih tinggi kedudukannya,

Btiket hormat inl sangat melatar belakangi kuat-
nya perasaan malu secara potensial pada masyarakat pri-
yayi Jawa.

5.5.4, Tempat vang cocok

Pada golongan petani atau abangan (istilah Clif-
ford Geertz) ada kepercayaan bahwa dunia penuh dengan
makluk halus dan lewat berbagai sesajen, mereka memin-
ta bantuan makluk halus itu, atau setidak-~tidaknya me~
reka tidek diganggu. Kekuatan-kekualan alam ini bukan
mencerminkan hukum alam tetapi mencerminkan kemauan

dan perasaan makluk halus itu. Tetapl karena makluk

halus itu abstrak, maka kehendak mereka hanya bisa di-
raba-raba belaka. Laksana seseorang berada dalam kamar
gelap gulita tetapi kamar itu berisi perabot-perabot

mahal yang mudah pecah atau rusak, dan orang itu ha-
rus berjalan keluar. Ia harus bergerak dengan berhati=-
hati supaya tidak menyenggol perabot-perabot itu, su-
paya selain ia tidak tersakiti, juga ia tidak akan me~

rusak perabot-perabot itu. Demikian juga gerak-gerik
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kita dalam hidup ini harus berhati-hati agar tidak me-
nyinggung roh-roh itu, Jadi, gerak-gerik kita harus
sesual, harus cocok dengan kehendak roh-roh itu. Dan
ini Dberarti, manusia harus berada atau menduduki tem-
pat yang cocok bagi dirinya di dunia ini. Dapat juga
dikatakan, kita harus mencari tempat kita yang cocok
dengan kita dan tempat yang cocok ini dinilai tinggi
sekall oleh orang Jawa pada umumnya.

Demikian Jjuga bagi priyayi Jawa di Solo. Pe-
ngertian makluk halus diganti dengan faham bahwa la-
hiriah ini dalam berbagai derajat mewadahi percikan
ilahi. Priyayi Jawa ini sering mengiter ucapan Ronggo-

warsito "Kodok kinemulan ing leng" yang artinya 'ma-

nugia ditampung oleh yang ilahi" dan "Kodok angemuli

lenge" yang artinya “sekalli gus manusia menampung
yang ilahi», Faham inl merupaskan faham dasar gerakan-
gerakan kebatinan pula., Manusia ifu bernilai sejauh
ia mewadahi yang ilahi dan ini terungkap dalam kedu~
dukannya. Lepas dari kedudukan itu, ia kehilangan
artinya; oleh karena itulah manusia harus mencari di-
many tempatnya yung tepat, yung cocok, dun kalau ia
telah temul, ia harus jaga benar-benar agar ia tidak
tergeser darl sana, disamping itu ia juga harus meng-
hormati kedudukan orang lain. Priyayli yang melakukan
perbuatan aib, sekalipun belum diketahui orang, akan

menghayati rasa wirang dan kalau diketahui orang, ma-

ka kedudukannya akan tergeser kebawah, itupun ia ma«



186

sih harus mencari tempatnya yang tepat. Orang Jawa sa-
ngat menghargai tempat yang tepat, dimana semuanya ada
tempatnya dan semuanya dapat baik apabila semua unsur
ada pada tempat mereka. Oleh karena itulah, maka seni
petungan yaitu seni memperhitungkan saat-saat yang te~
pat serta arah dan tempat yang tepat pula. Di samping
itu mereka mempergunakan klasifikasi yang menetapkan
semua unsur di dunia ini dalam kelompok-kelompok ter-
tentu.

Soal tempat vang tepat, sangat ditentukan oleh

ketaatan seseorang terhadap berbagai norma sosial yang
berlaku sehingga perbuatan aib seseorang akan menim-
bulkan ancaman bagi kedudukannya. Penurunan keduduk-
an akan menimbulkan perasaan malu yang kuat.

5.5.5. Dasar norma sosial priyayl Jawa

iasyarakat lebih penting dari individu. Masya-
rakat dibentuk oleh individu-individu bersama-sana,
tetapi kemudian keselarasan masyarakatlah yang menja=
min adanya kehidupan yang baik bagi individu. Tugas
moral individu adalah menjaga keselarasan masyarakat
dengan jalan mengerjakan kewajiban-kewajiban sosial,
antara lain menciptakan hubungan gosial yang balk.
Hubungan-hubungan sosial bersifat hierarkhis. Kewu-
jiban setiap orang dapat berbeda, kewajiban ayah ti-
dak sama dengan ibu, demiklan juga tidak sana dengan
kewajiban anak-anak. Karena hubungan sosial bersiiat

nierarkhis, maka kewajibanpun bersifat hierarkis;dan



187

di sinilah letaknya dasar norma sosial orang Jawa;

siapa yangbberpangkat tinggi harus memelihara bawah-
annya, sedang yang berpangkat sama, harus saling so-
lider. Ketentraman dan keselarasan masyarakat meru-
pakan dasar dan dasar itu terletak dalam hubungan y
yang selaras antara sesama mereka, Persaingan antar
individu akan merusalk ketenlraman dan keselarasan
masyaralat.

Orang Jawa tidak dapat hidup lepas dari masya-
raketnya. hMasyarakatlah yang otonom serta yang menga-
tur keseluruhan hidup dan perilaku anggotanya.

Zontrol sosial yvang berlangsung bersifat lang-
sung, oleh kXarena mereka saling mengenal, saling da-
pat memeriksa, dan dapat mengambil tindakan yang efi-
sien terhadap mereka yang melanggar normna-norma Ne-~
syarzkat.

Priyayi dan orang Jawa pada umwanya "toleran™
terhadap orang yang berpangkat, baik terhadap mereka

veng jauh lebih tingpi juga terhadap mereka yang ja-

uh lebih rendah pangkatnya, dan juga terhadap penda-

pat dan keyakinan orang lain; tetapl mereka gulil un-

tul toleran terhadap mereka yang Hampll dadnd pan -

katnya, sebab dalam kampung sendiri, dalam golongan
sendiri, dalam pekerjaan yang sama, orang harus sama,
sehingga kalau ada seseorang berkelakuan di luar adat
istiadat ataukah etiket, atau memperoleh kemujuran

dan kesuksesan akan menimbulkan intoleransi, iri, den-
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dam, celaan dan kecurigaan. Dari segi ini saja dapat
kita mengertl mengapa priyayi Jawa sangat kuatir ter-
hadap perasaan malu. Sesuatu aib, begitu tersebar di-

dalan masyarakat langsung menimbulkan intoleransi dan

usaha menghancurkan nama baiknya, hal mana akan sangat
memalukan bagi pembuat aib,.

5.5.6, Lebih utaman cara dan bukan isi

Menurut para priyayi, setiap pendapat mempunyai
kemungkinan untuk benar, Oleh karena itu, orang harus
menghormati pendapat orang lain, Pendapat yang salah
tidak ada. Karena jalan fikiran inilah maka priyayi
dan orang Jawa umumnya merasa terhina kalau orang lain
mengutarakan baliwa pendapatnys salah. Pengakuan bahwa
tiap perndapat menpunyai kemungkinan yang sama untuk be-
nar dan tiap orang berhubungan dengan kebenaran itu,

mendasari  toleransi orang Jawa pada wnumnya. Orang Ja-

wa merava terhinag keloau pendapatnya dipandang salah,
karena dengan penyalahan itu , ia merasa dianggap se-

bagal bukan wony, hal mana sangat menyakitkan hati se-

seorany, sangat memalulian dirinya. Oleh karena itu, ka-
louw ada pendapat yang galah, maka kitla harus mengatalkon-
nya vecoura tldak longoung, misalnya "Pendapal saudara
betul jugu, tetapl seumpamanya bepini saja, bugaimana
eeeses." Menolak pendapat seseorang secara langsung,
terbuka, apalagl di depan umum, itu sama dengan memper-

malukan dia, Bagi priyayi, menolak pendapatl seseorang

gsama dengan menclak orangnya, menyalahkan pendapat se-
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georan:; sama dengan mempersalahkan orangnya, menilai
rendah pendapat seseorang sama dengan menilai rendah
orangnya. Orang lebih memperhatikan siapa yang punya
pendapat, dari pada apa isi pendapatnya., Oleh karena
itu dapat kita mengerti, betapa malunya seorang pri-
yayi kalau pendapatnya disalahkan, apalagi kalau di-
galahkan di depan wrum. Mukanya tercoreng, Kedudukan
sosialnya terancam, dan ini semua mengakibatkan ia
tidak mau lagi mengeluarkan pendapat dan tidalk mau
lagi berpartisipasi dengan keglatan apapun yanp memer-
Jukan kerja sama antara dirinya dan pengerlilknya,
serta ia mendoakan agar pengeritiknya gagal dalam
usahanya. Sikap ini disebutl "mutung".

5.5,7. kerukunan menurut priyayi Jawa

Sebagai suatu keadasn, maka “rukun' berarti
kegelarasan sosial, suatu keadaan dimana semua pi-
hak berada dalam hubungan damal antara satu sama la-

in. Tetapi "rukun" sebagal satu "cara bertindak"ma-

ka "rukun" berarti orang agar menomer duakan kepen-—
tingannya sendiri demi kerukunan {(cf.F von Magnis,
1977: 47).

ada tiga segl yang perlu diperhatikan di sini,
pertama, rukun tidak harus menyangkut suatu keadaan
jiwa atau batin; kaidah kerukunan hanya menuntut agar
gemua ungkapan lahiriah darl pada suatu pertentangan
pribadi atau sogial dicegah atau sekurang-kurangnya

jangan sampal kelihatan; kedua, keadaan kerukunan
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mempunyal nilal emosional yang sangat tinggi bagi pri-
yayl, sehingga Kalau ada pendapat orang, yang menurut
hematnya dapatl menimbulkan pertentangan, ia harus ber-

sedia melepaskan haknva dan kemudian berdiam diri se-

bagal satu penentangan pasif; memang sikap ini meru-

pakan hasil pendidikan orang tua Jawa yaitu bahwa ke-

seimbangan emosgsional merupakan sumber kekuatan moral

dan sogial, sedangkan gangguan-gangguan emosional di-

anggap mengandung bahaya; ketiga, rukun merupakan satu

cara untuk menyelesaikan pertentangan-pertentangan an-

tara orang-orang yang masing-masing memiliki kepernting-
an individual; kerukunan merupakan nilai sosial yaung

utama pada orang Jawa yang kalau perlu hak-nal indivi-

au rels dikorbankan (dalam masyarakat Barat, lain se-

bab orang yang mengorbankan hak-hak individu demi keru-
kunan dipandang rendah, sedang pada orang Jawa justru

sebaliknya). Sangat menarik tulisan Koentjaraningrat

berhubung dengan kerukunan ini, ialah bahwa golongan
priyayi terutama kalau melakukan sesuatu kesalahan ti-
dak merasa bersalah karena kesalahan itu sendiri se-
hingga menimbulkan sesalan, tetapl merasa kuatir ka-
lau-kalau kesalahan itu kelak diketahui orang sehingga
dapat menyebabkan ia kehilangan muka dalam masyarakat.
Jadi, ia takut mendapat malu sebagai reaksi negatif
masyarakat terhadap perbuatannya yang oleh masyarakat
dianggap mengganggu kerukunan.

lMasih berhubungan dengan kerukunan, maka orang

Jawa tidak menekankan soal hak individu, tetapi lebih
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menekankan segl kKewajiban yang harus dipenuhi, yang
tentu saja mengimplikasikan hak itu di pihak yang ke-
dua. Demikian juga orang melaksanakan kewajiban, bukan

karena ia merasa wajib tetapl karena ia sungkan untuk

menimbulkan rasa kecewa pada orang yang dihadapinya.

5.5.8. kongep rasa dari privayi Jawa

Titik utama dalam kehidupan religius priyayi

Jawa adalah etiket, seni dan praktek kebatinan (vide:

Clifford Geertz, 1981: 319,. Tiga aktivitas ini ber-
urutan, yaitu dari pengalaman hidup lahiriah bergerak
kedalam, yaitu kepengalaman hidup rohaniah, Mata ran-
tai yang menghubungkan ketiganya adalah apa yang mere-
ka sebut rrasa". Rasa memiliki dua arti utama, yaitu:
(a) perasaan, dan (b) makna. Rasa, pada salah satu in-
dra, seperti rasa pada lidah, sentuhan pada tubuh, dan
rasa "emosi" dalam hati. Dapat juga dlbagi dengan cara

lain, yaitu rasa dari luar (di lidah dan di kulit) ser~

ta rvasa dari dalam (emosi).

Rasa, dalam arti sebagai "makna® dapat kita Jum-
pai misalnya pada surat atau sanjak atawkah yang teraae
pat dalam pembicaraan untuk menunjukkan apa yang tersi-
rat, sugesti kiasan yang termasuk dalam Jenis "membidik
keutara, untuk mengenai yang di selatan", sangat pen-
ting dalam komunikasi para priyayi. Rasa dalam arti
makna ini menunjuk balk itu makna-makna kejadian lahir,
dunia kelakuan luar, tapi juga dunia batin yang jauh

lebih misterius, itulah dunia dalam dari kehidupan
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yang selalu berubah-ubah ini. Selanjuinya juga nyata
dari akar kata "rasa" ini, orang Jawa melahirkan ba-
nyak sekali ungkapan-ungkapan baru, antara lain '"ngrae-
gani" artinya mempergunjingkan orang lain, "ngrasaake"
artinya bersimpati atau ikut merasakan dengan seseo-
rang; suatu "rarasan' artinya galing rasga satu sama
lain, suatu diskusi atau pembicaraan, bilasanya dengan
sengit; "sarasa" artinya menjadi satu dalam rasa, ber-
arti bersepakat; *mirasa" artinya rasa yang enak, ber-
hubung dengan makanan; "krasa' nenunjukkan perasaan

sebagal katabenda absirak, sehingga Wkrasa bingah! ber-

arti kebahagiaan; "krasan" artinya betah, merasa se-

perti di rumah sendiri; "rasa pangrasa' berarti sa-

ling mencoba mengetahul perasaan satu dengan lainnya
secara berhati-hati, untuk menyembunyikan perasaan Seé-
seorang dalam penyembunyian ketakpercayaan satu sama
lain, suatu gaya priyayli yang khas.

Menurut pandangan priyayi, untuk mempertimbang-
kan perbuatan seseorang, baik dari segi moral, este-
tik maupun keagamaamn, Orang harus menggunakan ukuran

kehidupan emosional individu yang melihatnya; makin

halus perasaan seseorang, makin tajam pengertian se-
georang, makin tinggl watak moralnya, dan makin can-
tik pula aspek-aspek luar seseorang. Orang yang men-.
dapat terang rohani akan menjaga keseimbangan jiwani
baik-baik dan terus berusaha untuk menjaga stabili=-

tas ketenangannya. Dalam hal ini, ada dua tahap tu-



193

Juan, yaitu tujuan dekat dan tujuan jauh; tujuan dekat

adalahn ketiadaan gersk emosional, karena hawa nafsu

adalah rasa yang kasar yang hanya cocok untuk hewan,
peteni dan orang asing, sedang tujuan Jauh yang dimung-
kinkan oleh ketiadaan gerak emosi ini, adalah gnosis,
itulah pemahaman langsung atas rasa tertinggi, merasa-
kan sgemuanya adalah mengetahui semuanya. Siapa yang se-
imbang emosinya, itu menandakan bahwa wataknya benar-
benar halus. Orang yang emosinya seimbang itu, orang
yang tidak dikuasai hawa nafsu, suatu keadaan pP8ikolop=
gls yang paling berharga bagi priyayi Jawa di Solo.
Karena bentuk-bentuk yang diambil adalah kehi-
dupan yang berubah-ubah dari keseluruhan yang tidak
teratur : lhewan melalui petani yang hanya sedikit ber-
adab ke priyayi yang sangat beradab, dan akhirnya, me-

lalui raja yang suci ke Tuhan yang tidak terlihat ,

tidak teraba, tidak terperi kecuali secara mistik, yang
mandiri, karena itu bentuk rasa berubah-ubah dari ak-
tualitas kasar nafsu, melalui ketenangan rohaniah pri-
yayi sejati, ke rasa tertinggi, di mana rasa hanya me-
rupakan makna belaka. Suka dan duka menurut priyayi, ti-
dak terpisahkan dan berhubungan secara tidaek langsung
seperti "atas" berhubungan tidak langsung dengan "ba-~
wah" : sekarang senang, nanti susah, sekarang susah nan-
ti.senang; orang yang benar-tenar balk akan mencoba me- |
lampaul senang dan susah seperti kalau kalangan mistik

kita mencoba mengatasi baik dan buruk, Di sinilah kita
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akan menemul suatu bentuk self defense mechanism pri-

yayi Jawa yang terkenal, bilamana mereka mengalami se-
suatu musibah, entah itu kematian orang yang dikasihi

ataukah bila mereka mengalami nggrantes karena sesua-

tu perasaan malu yang bukan karena perbuatan aib yang

dibuatnya sendiri, yang disebut "puntu",

5.5.9. Puntu, suatu mekanisme pertahanan diri vang

utama dari privayi Jawa

Geertz (Clifford Geertz, 1981: 323) banyak membicara=
kan tentang "puntu” ini di kalangam priyayi Mojokuto
tetapi ternyata serupa pula halnya dengan priyayi di

Solo., "Puntu® diterjemahkan dengan menenangkan, yang

maksudnya memikirkan dengan sungguh-sungguh, atau le-

bih tepat, herkata kepada diri sendiri agar tidak me-

rasakan sesuatu yang blasanya akan dirasakan secara

mendalam. Sebagai contoh : kalau seseorang yang saya
kasihi meninggal, tentu saya sangat sedih; tetapil ka-
lau saya katakan kepada diri sendiri "ah mereka sudah
tua dan setiap orang harus mati pada suatu saat" atau
contoh lain lagi "semua orang harus kembali kepada sing
gawe urip, sekarang dia...." atau "semua orang ada titi
wancinya untuk kembali....." atau "hidup ini memang ha-
nya mampir ngombe....." Percakapan dengan diri sendiri

semacam ini digebut "puntu'. Clifford Geertz memandang

perbuatan di atas sebagal suatu mekanisme pertahanan
diri yang sangat penting bagi priyayi Jawa. Penulis

hendak menambah apa sebenarnya yang tersirat dalam ar-
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ti "puntu" itu; penulis merasa lebih tepat diartikan de~

mendamaikan diri sendiri dengan penderitaan; dirinya

mengadakan dialog dengan dirinya sendiri, atau dengan

kata lain, "aku esensial" berdialog dengan "gku eksis-

tengial® dan dalam dialog itu "aku eksistensial" dite-

nangkan olehMaku egengial" dalam artl meratakan gejolak

perasaan, yang dapat pula disebut "mendamaikan perasaan

dengan fakta yang nyata'.

Ada tiga nilai utama dalam “menenangkan' perasaan

di sini, yaitu nerimo, sabar dan iklas. Nerimo dimaksud-

kan adalah pada waktu kita merencanakan sesuatu pekerja-
an atau pada waktu pekerjaan kita telah selesal sebagian
atau seluruhnya, maka kita harus bersikap nerimo; pada
waktu kita merencanakan sesuatu hendaknya kita Jangan
terlalu "ngongso®, kita harus meneliti semua faktor peng-
hambat yang ada, baik penghambat itu berujud keterbatasan
yang ada pada kemampuan fisik material demikian Jjuga yang
ada pada kemampuan spiritual rohaniah; kita harus punya
gifat rendah dan merendahkan diri; dengan mengetahuli se-
mua Keterbatasan kita, kita susun rencana yang riil, ren-
cana pelaksanaan dan pengevaluasian, tetapkanlah tujuan
yang tepat dan dapat dilaksanakan, jangan terlalu tinggi
tetapi juga Jjangan terlalu rendah. Yada waktu pekerjaan
telah selesai, sebagian atau seluruhnya, kita juga harus
nerimo akan hasil yang telah dicapai, dalam arti bahwa
.keterbatasan yang telah kita teliti dan kita ketahui itu
juga terbatas. Masih banyak keterbatasan kita yang belum

kita ketanui dan belum dapat diramalkan sebelumnya. Ka-
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ta peribahasa Jawa "Janganlah kita membalas memukul du-

ri vang menusuk" tetapi kita harus nerimo dan ini bu-

kan tanda keapathisan dan kepasifan, tetapi itulah orang
Jawa yang sudah nJawani.

Iklas, misalnya dalam hubungan dengan kematian,
berarti membuat jarak dengan berbagai kemungkinan dari
dunia luar, agar tidak susah bila segala sesuatu menye-
dihkan, atau kalau sesuatu yang tidak terduga-duga ter-
jadi. Dengan perkataan lain, jika orang tidak peduli
terhadap hal-hal duniawi, maka segala sesuatu yang ter-
jadi di dunia ini tidak akan menyedihkan hatinya.

Sabar hanya terdapat pada orang yang iklas dan
nerimo. Sabar berari ketiadaan hasrat, ketiadaan ketak~
sabaran dan ketiadaan nafsu yang menggelora; seorang
yang sabar akan berjalan berhati-hati lewat pengalaman,
melangkah dengan mencoba-coba, geperti kalau ia melang-
kah diatas papan yang belum diketahui kekuatannya, atau
pada batu yang tersusun jarang-jarang yang mudall mengge-
linding kalau diinjak. Kesabaran juga berarti kelapangan
dada, yang dapat merangkul segala pertentangan, belapia-
pun berbedanya. Kesabaran laksana samudra yang tidak
tumpah-tumpah, tetap sama sekalipun banyak sungal dengan
segala isinya bermuara di situ. Seperti kata priyayi :
"Gegambaranipun tiyang sabar puniko kados seganten, ing-
kang boten bade ambludag senaoso toya saking pinten-pin-
ten katzhing lepen, manungso iku sabisa-bisa kudu apeng-

awak segara."



197

Ketiga gagasan tersebut sangat erat berhubungan
gebab iklas membawa ketenangan jiwa lewat kekurangle-
katan dengan dunia luar, sedang sabar membawa ketena-
ngan serupa lewat pengendalian diri atau lonjakan emo=-
si yang terkuasai, sedang nerimo membawa ketenangan le-
wat penerimaan hal yang tidak terhindari lagi sehingga
orang yang paling miskinpun, dapat merasa bahagia. Ka-
lau kita dapat menenangkan perasaan yang paling dalam
dengan jalan nerima, iklas dan sabar, maka kita akan
dapat membangun "tembok" di sekelilingnya, kita akan
mampu menyembunyikan pada.orang lain dan melindunginya

dari gagasan luar. Penghalusan perasaan dalam, dengan

demikian mempunyai dua aspek, yaitu pertama, kedalam
untuk menguasal perasaan sendiri yang dicerminkan oleh
nerimo, sabar dan iklas; kedua, keluar, untuk membangun
dinding di sekeliling diri untuk melindunginya. Untuk

aspek pertama, kita berhubungan dengan digiplin keda-

lam dengan menggunakan latihan mistik, untuk dapat men-

jadi nerimo, lklas dan sabar itu; sedang untuk aspek

kedua, kita berhubungan dengan pertahanan keluar dengan

menggunakan etiket atau latihan etiket. Jadi, priyayi

mempunyai dua laepisan pertahanan menghadapi kekecewaan

yaitu pertama perumusan kelakuan sosial lewat etiket,
dan kedua perataan gejolak perasaan sehingga kual meng-
hadapi kesusahan dengan menggunakan latiban mistik. A-
gar jelas yang dimaksud diatas, baiklah kita perhati-

kan diagram ini 3
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Diagram 29 : Dua lapisan pertaharian

lapigan pertahanan
paling luar: etiket

lapisan pertahanusn
paling dalam : perataan
gejolak emosi lewat latihan

mistik, agar nerimo, iklas
dan sabar

Khugus tentang term "puntu" penulis memperoleh
tambahan penjelasan sebagai berikut : "puntu" juga da-

pat diartikan'akhir dari sesuatu" yang dapat dibagi

lagi dalam dua bagian, yaitu :

(a) "akhir yang tidak tahu arah" dimana “puntu® di simi

sama artl dengan "buntu", tertutup, yang dapat mengaki-

batkan seseorang menjadl ngenes yvang dapat berakhir de-
ngan bunuh diri ataukah mati ngenes. Tetapi "puntu" da-

pat juga berarti :

(b} "akhir dengan memiliki arah yang jelas" dimana pun-

tu sama dengan "pepunton"yang mana orangnya bersikap
nerimo, iklas dan sabar,

5.5.,10, Peranan etiket dalam masvarakat privayvi Jawa

Baiklah sekarang kita bahas tembok pertahanan
diri yang pertama, tembok yang paling luar, yaitu eti-
ket. Bagi priyayi halus, etiket itu memperlengkapinya
dengan serangkaian cara-cara formal yang kaku serta
dalam mengerjakannya orang berusaha menyembunylkan pe-~
rasaannya yang Sebemarnya dari orang lain.

Selain itu, etiket mengatur tingkah laku diri

gendiri maupun tingkah laku orang lain sehingga tidak
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memungkinkan memberi kejutan yang tidak menyenangkan se-
perti berbagal gejolak emosi. Sebagal contoh, baiklah
xita memperhatikan percakapan antara dua priyayli Jdawa
gebagai berikut ini :

yang seorang menginginkan sesuatu dari yang lain seperti
pinjaman, pertolongan ataukah minta diantarkan kesuati
jagongan atau peralatan, dan sebenarnya pihak yang kedua
telah menangkap maksud dari pihak yang pertama. Pihak
pertama tidak mau mengajukan permintaannya secara lang-
gung dan terang-terangan, yarena kuatir akan menimbul-
xetidak enakan pihak kedua. Keduanya sangat memperhati-

kan reaksi emosi pihak yang lain, karena akhirnya, itu

skan mengenal perasaannya sendiri. Albhasil, mereka me-
nempuh serangkaian pola percakapan formal yang panjang,
bentuk-bentuk sopan santun, cara-cara tidak langsung
yang kompleks dan gsaling menyatakan kemurnian alasan
masing-masing dan hanya dengan lambat sekall, baru sam-
pali keinti pembicaraan, gehingga tidak seorangpull akan
mengalami gejolak emosi bila mendengarmnya.

Jadi, secara singkat dapat dikatakan beginis de-
ngan memperlakukan orang lain secara balk, saya harap=-
kan agar sayapul diperlakukan demikian, dengan membuatl
senang hati orang lain, sayapun berharap agar disenang-
kan. Disini penulis melihat bahwa para priyayi Jjuga cen-
derung memperlakukan demikian terhadap orang yang menya-

kitkan perasaannya. Kecenderungan yang teraknhir ini sa-

ngat kuatl pada priyayi kasar.
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Dengan demikian maka dapatlah sekarang kita fa-
hami mengapa seorang Priyayl yang melakukan perbuatan
aib akan sangat kuatir kelau perbuatannya diketahul
orang, betapa masyarakat akan membalasnya dengan meng-
hancurkan namanya. Pada priyayi halus kekuatiran itﬁ

mendorong dia uniuk bertobat dan mengaku salahnya se=

gsecara jantan, tetapi tidak demikian dengan priyayi
kasar, rasa wirang tidak seberapa menyiksanya, tetapi
yang sangat menyiksanya adalah kecemasannya terhadap
kemungkinan perbuatannya diketahui orang lain. Masya-
rakat akan membalasnya dengan menghancurkan nama balk-
nya.

bagl priyayi, maka cita-cita hidupnya adalah ke-
damaian perasaan; tidak ada orang yang mencari kese-
dihan, kekalutan dan penderitaan. Dlen mereka mulai men-
cari kedamaian perasaan dengan modal tertentu, yaitu

rasa, wudal rasa. Dan setlap orang mempunyal modal Ta-

sa ini. kodalnya tidak lain dari pada kemampuan menbu-
at orang lain merasa tentram. Bila saya bertamudan sa-
ya disambut dengan hangat dan sopan sehingga saya men=
jadli senang, dan oleh karena itu sayapun membalasnya
dengan hangat dan sopan kalau ia berkunjung kerumah s
saya, sehingga lapun merasa senang. Jadi, akibat dari
modal rasaku la merasa senang, sehingga modal rasanya
bertambah besar; demiklan juga akibat dari modal rasa-

nya aku merasa Senalg, sehingga modal rasaku bertam-

bah-
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Dari jalan fikiran di atas dapatlah kita menger-
ti, mengapa priyayi sangat takut akan kejatuhan gengsi
gogialnya, karena iftu berarti ia miskin akan modal ra-
sa hal mana terbukti dari sampail hatinya ia berbuat
aib, dan karena itu, masyarakat membalasnya dengar men-
jatuhkan namanya.

Ada empat prinsip pokok yang menjiwai etiket
priyayi, yaitu : (a) bentuk yang sesual dengan pangkat

yang tepat;
(b) ketidak-langsungan;
(¢) kepura-puraan;
(d) menghindari setiap perbuatan yang

menunjukkan tidak menguasai diri.

ad. a. Bentuk yvang sesuai dengan pangkatl vang tepat
| Antara sesama priyayi yang kurang lebih sama

tinggi derajatnya, berlaku pola andap aser, artinya sa-
tu sama lain dalam pergaulan, bersama-sama merendahkan
diri terhadap yang lain, seakan-akan ada persaingan un-
tuk merendahkan diri sendiri, ingin menjadi yang lebih
rendah, sekalipun ini hanya pura-pura belaka, Namun,
anehnya, kalau salah satu pihak benar~benar menerima
akan kerendahan diri yang lain lalu memandangnya ren-=
dah, maka pihak yang lain itu akan merasakan suatu ni-
naan besar, dan mulailah terjadl perang dingin antara
keduanya.

Petapi bilamana antara kedua pihak itu, memang

jelas-jelas tidak sama tinggi derajatnya, maka pihak
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yang lebih rendah akan menggunakan pola andap asor,

sedang pihak yang lebih tinggi akan menggunakan pola

meninggi, malah kadang kala pola congkak sekalipun ini

tidak patut. Ada satu hal yang perlu mendapat perhati-
an kita, kalau kita berbicara dengan pihak yang lebih
rendah pada masyarakat Jawa, ialah kenyataan bahwa me-

reka ini sangat mudah merasa terhina, sehingga kalau

tidak tertahankan akan mudah menimbulkan amarah yang
meledak, malah cenderung menjadi amuk.

ad.b. Ketidaklanggungan

Privayi sangat cenderung untuk menggunakan cara-
pengungikapan kehendaknya secara tidak langsung. Priba-

hasa yang tepat di sini adalah "membidir feulars untuk

menembak ke gelatan", Ia menuntut untuk teman bicuru-

nya mengerti sendiri akan maksudnya, atau Yngerteunono”.

Seorang Cina pedagang besar yang penulis penulig wawan-
caral pengalamamnya bergaul dengan priyayi, menguatkan
pendapat di atas. Ini sangat penting dalam pergaulan de-
ngan priyayl Jawa, kalau kita ingin diekrabinya.

Priyayi tidak pernah minta sesuatu kepada orang
lain secara terang-terangan, tetapi menggunakan bahasa
gimbol atau pelambang. Contoh : bila seorang pejabat
yang priyayl berkunjung kerumah saya sementara saya ber-
main dengan perkututku, dan kalau ia memuji perkututku,
apalagi kalau dia bertanya di mana saya membell burung
itu, maka pertanyaan itu umumnya menjadi pelambang vali-

wa ia mengingininya; dan kalau saya menangkap maksudnya
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dan saya katakan "Biarlah burung ini untuk Bapak saga"

maka la akan sangat gembira, bukan karena ia mendapat

burung, tetapi karena saya dapat mengerti dia. Saya

akan"bertahtah" di hatinya dan karenz dia seorang pri-
yayi, maka dia akan membalas kebailkan kita atas dasar

modal rasanva dan modal rasaku. Di sinilah sebenarnya

menurut hemat penulis, kelemahan priyayi, artinya kalau
orang lain dapat mengetahui rahasia ini, maka mudahlah
para priyayi ini dieksploitir untuk kepentingan-kepen-
tingan pribadi.

Bentuk ketidaklangsungan lain adalah apa yang

disebut "sembrono pari keno". Untuk maksud tertentu,

sang priyayi "membuang-buang kata" dengan maksud kalau

diberi ya mau, tetapi kalau tidak diberi ya tidak apa~

apa, dan kalau didebat, maka ia akan katakan bahwa lia

tidak punya maksud apa-apa,Ehanya omcng-omong saja.
Bentuk ketidaklangsungan yang lain lagl, terke-

nal dengan apa yang disebut "dora sembodo" semacam ti-

puan tetapi dengan maksud menolak secara halus. Contoh:
saya mengajak seorang teman menengok teman yang sakit
di Yogya ; teman saya ini malas kesana; ia akan menja-
wab,yang sebenarnya berisi penolakan ajakan saya, begi-
ni "Wah, saya baru saja darli sana." Kalau sudah meneri-
ma jawaban seperti itu, tidak usah kita ajak lagi, ka-

rena dari jawaban tadi sudah harus kita mengerti bahwa

ja tidak mau kesana lagi.
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ad.c. Kepurapuraan

Kepurapuraan berdekatan artl dengan ketidaklang-

sungan, yang disebut "gthok-ethok'"; pada umumnya priye-

yi menghindari keterusterangan, dan ini jangan diarti-
kan bahwa mereka tidak mau jujur, tetapi priyayi atau
orang Jawa umumnya tlidak mau menyakiti hati orang. Ba-
iklah kiranya kita ikuti keterangan seorang priyayi

tetapi bukan priyayi Solo, yaltu bapak Margono Diojo-

hadikusumo ayah dari Prof.Dr,Sumitro Djojohadikusumo

(Moctar Lubis, 1978: 102) yang ringkasnya gebagal bew
rikut :

nfentang ketidak terus terangan orang Jawa, me-
ingatkan beliau pada kongres kebudayaan tahun 1918
di Solo, yaitu Javaans Cultur Congres. Pada kong-
res itu kepura-puraan atau ketidak terus terangan
orang Jawa dipandang sama dengan sikap suka berbo-
hong. Pandangan itu menimbulkan reaksi darl seorang
ahli bahasa dan filsafat Jawa, van Lith, seorang
Belanda. Menurut dia, orang barat tidak dapat mema-
hami tabiat orang Jawa dalam pergaulan masyarakat.
Bagi orang barat, anak-anak sampai dewasa dididik
"lieg niet" artinya jangan berbohong. Tetapi anak
Jawa sej kecil diberi doktrin "“grief niet" arti-
nya jangan menyakiti hatl orang. Memang orang tidak
genang mendengar tentang kejelekannya, akan tetapi
kalau kejelekan itu disampaikan dengan cara yang
tidak menimbulkan sakit hati, tentulah akan diteri-
ma dengan rasa terima kasih. Andaikan ada orang
berkeringat bau mendapat kata-kata seperti "Kamu
jangan dekat-dekat saya xeringatmu bau®. Orang Ja-
wva tidak akan berbicara demikian, akan tetapli akan
memberi nasehat "Baiklah saudara minum kencur atau
pakal bedak apu (kapur giri) untuk menyegarkan ba-
danmu." Hasilnya akan sama tetapi tidak akan menya-
kiti perasaannya.”

Ethok-ethok dari segi etiket Jawa terutama dini-
lai sebagai satu cara menyembunyikan maksud seseorang
sebagai penghormatan kepada lawan bicara. Contoh : sa-

ya sedang tidur giang, tiba-tiba datang tamu yang saya
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hormati, maka saya bangun dan berpura-pura tidak tidur
demi penghormatan saya kepada tamu saya. Setiap pera-
saan negatif terhadap orang lain harus ditutup-tutupi.

ad. d. Menghindari setiap perbuatan yang menunjukkan
tidak menguasal diri

Menurut priyayi Jawa perbedaan pokok antara ma-
nusia dan binatang, adalah kenyataan bahwa manusia ta-

bu aturan; yang dimaksud dengan tahu aturan di sini

adalah tahu akan formalitas membawakan diri, pengenda-
lian diri, pengendalian expresi dan disiplin diri sen—l
diri secara jasmaniah, kesadaran bahwa diri sendiri se-
lalu menjadi obyek persepsi orang lain dan oleh karena
itu selalu menampakkan citra yang menyenangkan dan ha-
lus. Gerak-gerik yang spontan dan gaya bicara yang a-
lamiah hanya pantas bagl mereka yang belum nJawani,anak
kecil dan orang gila. Orang yang tidak dapat menguasai
diri, tidak dapat menguasai emosi, pasti akan "diguyu
pitik" atau ditertawakan ayam.

5.5.11, Privayi mati Dbila dipangku

Peribahasa ini sangat terkenal dalam masyarakat
Jawa, inalahan mereka katakan bahwa bukan hanya priyayi,

tetapi orang Jawa matl kalau dipangku. Ini merupakan

"rahagia terbesar®untuk dapat "menguagai priyayi Jawa.
Tetapi menurut penulis, {tu rahasia terbesar untuk me-
nguasai priyayi kasar, kxarena priyayi halus sangat ta-
jam dan halus perasaanuya, gehingga mampu "membaui' ma-

na sanjungan yang gungguh-sungguh dan mana yang palsu.
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Priyayi kasar tidak tajam pembauannya sehingga mudah-
lah mereka dimanipulir oleh si tukang pangku. Contoh:
suatu daerah kurang aman; di daerah itu kita ketahui
bahwa pak Sonto otak ketidak amanan itu; ia nampaknya
halus sekali, kalau ditamui; setelah kita berbicara ke-
sana kemari, akhirnya kita sampal pada maksud utama dan
kita burkata begini "Kepada siapa lagil Pemerintah dapat
minta tolong menjaga keamanan daerain ini, kalau bukan
kepada pak Sonto; pokoknya pak, Pemerintah minta tolong
panjenengan untuk menjaga keamanan daerah ini, Pemerim-
tah percaya sepenuhnya kepada pak Sonto sebab pak Sonto
sajalah yang berwibawa di daerah ini; minta tolong,pak
Sonto."

Pak Sonto ini akan bertindak gaya priyayi untuk
melarang kaki tangannya, beroperasi di daerah itu, de-
mi nama baiknya; ia akan mempertarunkan apa saja_demi
kepercayaan Pemerintah yang tidak lain dari pada demi
nama baiknya.

5.5.12, Pendidikan anak-anai priyavi
Pada dasarnya pola pendidikan anak-anak priyayi

Jawa sama dengan pendidikan anak-anak non priyayi Ja=-
wa. Pendidikan dalam keluarga, lebih menekankan pada
terbentuknya maﬁusia gosial dalam arti paling sedikit
manusia sosial kelompok atau golongannya, misalnya ma-
nusia sosial dalam masyarakat priyayi, yang mengutamna-
kan masyarakat priyayil, adat iptiadat priyayi dan se-

bagainya. Hal ini berakibat, sering manusia yang ter-
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bentuk lewat pendidikan gaya ini, merasa ragu-ragu bi-
la harus mengambil keputusan sendiri, atau bila harus
mengerjakan sesuatu tanpa pengawasan dan perintah yang
jelas.

Dalam banyak hal, penulis menyetujui pendapat
Niels Mulder (Niels Mulder, 1973: 51-53)} tentang pen~-

didikan anak Jawa di Yogyakarta, yang dapat juga kita
temui di Solo. Anak-anak priyayi memang benar hidup

dari selendang ibunya. Ia hayati semua kegenangan yang

memang semuanya ia terima dari sekitarnya, ia menjadi
sangat bergantung dari orang-orang di sekelilingnya.

Tetapi Niels Mulder lupa bahwa selendang ibu ini, ti-

dak senantiasa memberi pengaruh buruk; anak dalam s8e-

lendang ibunya menghayati kehangatan emosional cinta

kasih, kemesraan yang tidak atau sangat kurang dapat
dihayati oleh anak-anak barat yang hidup dalam era elek-
tronika. Memang benar Wiels Mulder, kalau ia katakan
bahwa tenaga anak diamankan olen selendang dan oleh pe-
rintah "jangan ini, jangan itu " gserta oleh ancaman-an-=
caman misterius. Petapl adalah tidak benar kalau Niels
Mulder katakan bahwa permainan anak-anak Jawa tidek ber-
nilai intelektual, kontruktif, kreatif; karena banyak
juga permainan anak-anak Jawa yang konstruktif.

Struktur lingkungan si anak agak samar, karena
gemua orang dalam keluarga turut serta campur tangan
dalam pendidikan anak tanpa lewat sileksi paedagogis.

Nenek pegang peranai Yang amat besar sedang ayah kurang
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mempunyal hubungan emosional dengan anak, hal mana da-
pat mengakibatkan anak kurang menangkap figur yang je-
las tentang aysh, laki-laki dewasa tertentu, padahal

ini sangat penting bagi pembentukan kepribadian dewasa

secara ethis., Anak menjadi manusia sosial ekstrem, se-

hingga sukarlah baginya untuk dapat melepaskan diri
dari lingkungannya. Priyayi benar-benar makluk sosial.
Kelompok lebih penting dari pada individu, dan indivi-
du harus taat kepada lingkungannya, harus menjalankan
kewajiban-kewajiban sosialnya, saling menghormati, sa-
mengerti, saling menolong. Masyarakat merupakan sumber
kebahagiaan individu,

"Bapak" mempunyal arti moral bagi priyayi. Apa
saja yang berkonotasi "bapsk" mempunyal arti moral. Ia
orang bijaksana yang berada di luar jangkesuan kritik,
orang yang terpercaya; dengan sukarela priyayl meng-

ikuti "bapak", "romo", para peminpin. Katahati pribadi

rela dikorbankan demi pengikutan kepada sang "“bapak".






